
68

DAFTAR PUSTAKA

Abselian et all (2023). Dasar-Dasar Fisiologis Untuk Praktik Keperawatan. Jawa 

Tengah : EUREKA MEDIA AKSARA 

Alfian Fadli, et all ( 2023). Karakteristik Ibu Hamil yang Melakukan Tindakan 

Sectio Caesareaan di Rumah Sakit Sitti Khadijah Makassar Periode 2019-

2021. Fakumi Medical Jurnal. Vol.3.No.4 .E-ISSN: 2808-9146 

Anggoro Sugito, Ta’adi, & Djamalludin Ramlan, (2022). Aromaterapi dan 

Akrupresure pada Sectio Caesarea. Jawa Tengah : Pustaka Rumah Cinta 

Bunga, C. (2021). Pengaruh Aromaterapi Lavender Dan Murotal Terhadap 

Tingkat Nyeri Pada Ibu Bersalin Di Wilayah Kerja Puskesmas Mekar 

Baru. Jurnal Menara Medika, 4(1), 60. 

https://jurnal.umsb.ac.id/index.php/men aramedika/index 

Collin, V., Maydinar, D.D. and Latifah, M. (2021) ‘Pengaruh Aromaterapi 

Lavender Terhadap Penurunan Intensitas Nyeri Pada Pasen Post Secti 

Caesaria di Ruangan Tribrata RS Bhayangkara Kota Bengkulu’, 

PREPOTIF : Jurnal Kesehatan Masyarakat, 5(2), pp. 1235–1242. 

Dian Eka Kartikasari (2022). ASUHAN KEPERAWATAN DENGAN 

INTOLERANSI AKTIVITAS PADA PASIEN POST SECTIO 

CAESAREA (POST SC) DI RUANG VK BERSALIN DI RSUD R.A. 

BASOENI KABUPATEN MOJOKERTO (Karya Tulis Ilmiah, Stikes 

Universitas Bina Sehat PPNIKAB. MOJOKERTO) 

Febiantri, N., & Machmudah, M. (2021). Penurunan Nyeri Pasien Post Sectio 

Caesarea Menggunakan Terapi Teknik Relaksasi Benson. Ners Muda, 

2(2),31. https://doi.org/10.26714/nm.v2i2.6239 

Hanifah, A., & Risdiana. (2022, June). Efek kombinasi Aromaterapi Lavender dan 

Relaksasi Benson pada Nyeri pasien post Operasi Sectio Caesarea: Studi 

kasus. In Proceedings University of Muhammadiyah Yogyakarta 

Undergraduate Conference (VOl. 2, No. 2, pp. 33-38)



69

Harnita, H., Fildzah, F., & Handayani, R. N. (2021). Efektivitas Aromaterapi 

Lavender Dalam Menurunkan Intensitas Nyeri Post Operasi Sectio 

Caesarea. In Seminar Nasional Penelitian Dan Pengabdian Kepada 

Masyarakat(Pp.298-302). 

Https://Prosiding.Uhb.Ac.Id/Index.Php/SNPPKM/Article/View/967 

Herlina, W. (2019) Kitab Tanaman Obat Nusantara. Yogyakarta: Media Pressindo 

(Anggota IKAPI). 

Herlina. (2024). Keterampilan Tindakan Postnatal. Yogjakarta: PT. Green Pustaka 

Indonesia.

Ismiyati, Y., & Hastuti, W. (2023). Penerapan Kompres Hangat Dengan Aroma 

Lavender Untuk Mengurangi Nyeri Pada Pasien Post Sc. Nursing Update: 

Jurnal Ilmiah Ilmu Keperawatan P-ISSN: 2085-5931 E-ISSN: 2623-2871, 

14(4), 447-452. Https://Doi.Org/10.36089/Nu.V14i4.1779 

Jaelani (2017). AROMA TERAPI. Jakarta : Pustaka Populer Obor 

Kemenkes  RI.  (2022). Hasil  Riskerdas 2021 

Mudatsir et all., (2022). SOSIALISASI PENANGANAN NYERI AKUT SAN 

KRONIK PADA PENDAMPING LANSIA. Prosiding Seminar  Nasional 

LPPM UMJ 2022. http://jurnal.umj.ac.id/index.php/semnaskat 

Nur et all (2024). Buku Ajar Komplementer Kebidanan. Jakarta Selatan : 

Mahakarya Citra Utama 

Putra, Anry Dwi Atma (2020). GAMBARAN TINGKAT NYERI PADA PASIEN 

POST OPERASI SECTIO CAESAREA DENGAN SPINAL ANESTESI. 

(Skripsi, Institut Teknologi  Dan Kesehatan Bali Denpasar).

Rahmanti, A., Aromanis, K., & Pamungkas, S. (2022). Penerapan Mobilisasi Dini 

Terhadap Penurunan Tingkat Nyeri Pada Pasien Pasca Operasi Di Rumkit 

Tk.Iii 04.06.02 Bhakti Wira Tamtama Semarang. 4(2), 36–43. 

Rahmayani, S.N. and Machmudah, M. (2022) ‘Penurunan Nyeri Post Sectio 

Caesarea Menggunakan Aroma Terapi Lavender di Rumah Sakit Permata 

Medika Ngaliyan Semarang’, Jurnal Ners Muda, 3(3), pp. 292–298. 

https://prosiding.uhb.ac.id/Index.Php/SNPPKM/Article/View/967
https://doi.org/10.36089/Nu.V14i4.1779


70

Rosselini, R. (2022). Literature Review Efektivitas Aromaterapi Lavender Dalam 

Menurunkan Nyeri Pada Pasien Operasi Sectio Caesarea. Jurnal Kesehatan 

DanPembangunan,12(23),70-83 Https://Doi.Org/10.52047/Jkp.V12i23.126 

Sagita, Y.D. and Martina (2019) ‘Pemberian Aroma Terapi Lavender untuk 

Menurunkan Intensitas Nyeri Pemberian Aroma Terapi Lavender untuk 

Menurunkan Intensitas Nyeri Persalinan.’, Wellness and Healthy 

Magazine, 1(2), pp. 151–156. 

Samsider, S. et all. (2020) Asuhan Kebidanan pada Persalinan. Jakarta: Yayasan 

Kita Menulis. 

Sanjaya,  R.,  Fara,  Y.  D.,  Ifayanti,  H.,  &  Sari,  G.  Y.  (2023).  Effectiveness  

of  Lavender  Aromatherapy  on  Cesarean Postoperative Pain. 

International Journal Of Maternity and Midwifery Science, 3–6. 

Shiddiqiyah, N., & Utami, T. (2023). Penerapan Aromaterapi Lavender Terhadap 

Penurunan Nyeri Pada Pasien Post Sectio Caesarea Di RSUD Kardinah 

Tegal. Detector: Jurnal Inovasi Riset Ilmu Kesehatan, 1(4), 60-66. 

Https://Doi.Org/10.55606/Detector.V1i4.2504 

Sholati, S. S., Susanti, S., Sugiyah, S., & Haniyah, S. (2023). Implementasi 

Aromaterapi Lavender Pada Pasien Post Sectio Caesarea (Sc) Dengan 

Masalah Gangguan Nyeri Dan Ketidaknyamanan. Jurnal Inovasi 

Penelitian, 3(10), 7841-7846. Https://Doi.Org/10.47492/Jip.V3i10.2512 

Sisca Puspitasari, Chinthia Kartikaningtias, Zakaria Amin (2022). Pengaruh 

Pemberian Aromaterapi Lavender Terhadap Penurunan Skala Nyeri Pada 

Pasien Post Operasi Sectio Ceaseria Di Ruang Maternitas Rumah Sakit 

Prima Husada Malang. Jurnal Keperawatan Florence 2 (1), 26-34, 2022 

Sung, S., & Mahdy, H. (2023). Cesarean Sectio. Treasure Island : StatPearls 

Survei Kesehatan Indonesia (SKI). (2023). Proporsi Metode Persalinan pada 

Perempuan Umur 10-54 Tahun menurut Provinsi 

Suryani, (2022). Terapi Kompres Hangat Dengan Aromaterapi Lavender Essential 

Oil Terhadap Respon Nyeri Jahitan Luka Post Sectio Caesarea Di Rsia 

Aisyiyah Samarinda Https://Doi.Org/10.35963/Mmj.V7i1.176 

https://doi.org/10.55606/Detector.V1i4.2504
https://doi.org/10.47492/Jip.V3i10.2512


71

Tim Pokja SDKI DPP PPNI (2018). Standar Diagnosa Keperawatan Indosesia. 

Jakarta.Selatan: Dewan Pengurus Pusat 

Tim Pokja SIKI DPP PPNI (2018). Standar Intervensi Keperawatan Indonesia. 

Jakarta Selatan Dewan Pengurus Pusat. 

Tim Pokja SLKI DPP PPNI (2018). Standar Luaran Keperawatan Indonesia. 

Jakarta Selatan: Dewan Pengurus Pusat 

Tresno Saras (2023), Aromaterapi : Memanfaatkan Aroma untuk Kesehatan dan 

Kesejahteraan, hal 1 

World Health Organization (WHO). (2021). Caesarean Sectia Rates Continue To 

Rise, Amid Growing Inequalities 



72

Lampiran 1



73

Lampiran 2 



74

Lampiran 3



75

Lampiran 4

LEMBAR SOP AROMATERAPI LAVENDER 

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT PADA 

IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU. Dr. FERDINAND LUMBAN

 TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

SOP Aromaterapi Lavender 

                            

KEMENKES POLTEKKES MEDAN

                                     PRODI DIII KEPERAWATAN TAPANULI TENGAH

Pengertian Aromaterapi Lavender merupakan minyak esensial yang mampu 

mengatasi nyeri dan infeksi karena sebagai anti inflamasi 

(peradangan) dan anti mikroba (mikroorganisme, seperti jamur, 

bakteri, virus, dan parasite) (Bunga, 2021).

Tujuan Memberikan ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman, menurunkan 

rasa tertekan, stress, rasa sakit (nyeri), emosi, kepanikan dan 

memberikan efek relaksasi. 

Kontraindikasi 1. Mengalami masalah atau gangguan pada Indera penciumannya.

2. Memiliki masalah iritasi di membrane mukosa hidung.

3. Mengalami penurunan saraf penciuman olfaktori.

Tahap 

Persiapan 

Pra Interaksi :  

1. Jaga privasi klien. 

2. Persiapan klien. 

3.Melihat / mengidentifikasi rasa nyeri yang di alami oleh 

klien . 

Persiapan Alat :  

1. Minyak essensial aromaterapi lavender.  

2. Tissue / kapas. 

3. Alat pengukur skala nyeri (NRS). 
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Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

1. Beri salam, perkenalkan diri. 

2. Kontrak waktu prosedur. 

3. Jelaskan tujuan prosedur. 

4. Memberikan kesempatan klien dan keluarga untuk 

bertanya. 

5. Meminta persetujuan klien/ keluarga. 

6. Menyiapkan lingkungan dengan menjaga privasi klien. 

7. Menyiapkan alat ke dekat tempat tidur klien. 

Tahap Kerja : 

1. Mencuci tangan dengan 6 langkah

2. Mengukur skala nyeri yang dialami pasien sebelum 

dilakukan Tindakan.

3. Mengatur posisi nyaman menurut klien.

4. Teteskan minyak essensial oil levender 3–5 tetes pada 

tissue / kapas. 

5. Anjurkan klien untuk menghirup secara perlahan dengan 

jarak 5-10 cm dari hidung selama kurang lebih 15 menit. 

6. Mengukur skala nyeri yang dialami klien setelah dilakukan 

tindakan. 

7. Tindakan ini dilakukan sekali selama masa perawatan

Tahap 

Terminasi 
1. Evaluasi respon klien. 

2. Simpulkan kegiatan. 

3. Kontrak waktu selanjutnya. 

4. Tutup kegiatan, ucapkan salam. 

Tahap 

Dokumentasi 
1. Mencatat kondisi klien. 

2. Mencatat respon klien. 

3. Mencatat hasil pemeriksaan klien. 

Sumber : Anggoro Sugito, Ta’adi, & Djamalludin Ramlan (2022)
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Lampiran 8
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Lampiran 10
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Lampiran 11
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Lampiran 12 
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Lampiran 13
Lembar Wawancara Terstruktur Klien 1

Nama Peneliti : Sri Ayu Simanjuntak

Judul Penelitian : Penerapan Aromaterapi Lavender Dengan Nyeri Akut Pada 
Ibu            Post Sectio Caesarea di RSU Dr. Ferdinand Lumban 
Tobing Sibolga Tahun 2025

Nama Inisial Responden : Ny. S

Usia : 30 Tahun

Diagnosa Medis : Sectio Caesarea

Diagnosa keperawatan : Nyeri Akut

No PERTANYAAN JAWABAN
Ya Tidak

1 Apakah anda merasakan nyeri?
Jika ya, sudah berapa lama setelah dilakukan operasi?

Ya

2 Apakah nyeri tersebut membuat anda tidak bisa beraktivitas? Ya
3 Apakah anda merasa nyeri pada bagian operasi , angka 

berapakah anda memilih mulai dari 0-10?
Jika ya, angka ke berapa?

Ya
6 (nyeri 
sedang)

4 Bagaimana rasa nyeri yang anda rasakan? (seperti ditusuk-
tusuk,, nyut-nyutan, tertimpa benda berat)

Seperti 
di 

tusuk-
tusuk

5 Apakah anda memiliki penanganan saat merasakan nyeri 
pada bagian operasi?
Jika ya, apakah itu?

Tidak

6 Pada saat merasa nyeri apakah anda mampu melakukan 
aktivitas seperti berpindah tempat?

Tidak

7 Apakah anda sering merasakan nyeri pada bagian operasi? Ya
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Lampiran 14

LEMBAR SOP AROMATERAPI LAVENDER 

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT PADA 

IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU. Dr. FERDINAND LUMBAN

 TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

SOP Aromaterapi Lavender 

                            

KEMENKES POLTEKKES MEDAN

                                     PRODI DIII KEPERAWATAN TAPANULI TENGAH

Pengertian Aromaterapi Lavender merupakan minyak esensial yang mampu 

mengatasi nyeri dan infeksi karena sebagai anti inflamasi 

(peradangan) dan anti mikroba (mikroorganisme, seperti jamur, 

bakteri, virus, dan parasite) (Bunga, 2021).

Tujuan Memberikan ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman, menurunkan 

rasa tertekan, stress, rasa sakit (nyeri), emosi, kepanikan dan 

memberikan efek relaksasi. 

Kontraindikasi 4. Mengalami masalah atau gangguan pada Indera penciumannya.

5. Memiliki masalah iritasi di membrane mukosa hidung.

6. Mengalami penurunan saraf penciuman olfaktori.

Tahap 

Persiapan 

Pra Interaksi :  

4. Jaga privasi klien. 

5. Persiapan klien. 

6.Melihat / mengidentifikasi rasa nyeri yang di alami oleh 

klien . 

Persiapan Alat :  

4. Minyak essensial aromaterapi lavender.  

5. Tissue / kapas. 

6. Alat pengukur skala nyeri (NRS). 
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Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

8. Beri salam, perkenalkan diri. 

9. Kontrak waktu prosedur. 

10. Jelaskan tujuan prosedur. 

11. Memberikan kesempatan klien dan keluarga untuk 

bertanya. 

12. Meminta persetujuan klien/ keluarga. 

13. Menyiapkan lingkungan dengan menjaga privasi klien. 

14. Menyiapkan alat ke dekat tempat tidur klien. 

Tahap Kerja : 

8. Mencuci tangan dengan 6 langkah

9. Mengukur skala nyeri yang dialami pasien sebelum 

dilakukan Tindakan.

10. Mengatur posisi nyaman menurut klien.

11. Teteskan minyak essensial oil levender 3–5 tetes pada 

tissue / kapas. 

12. Anjurkan klien untuk menghirup secara perlahan dengan 

jarak 5-10 cm dari hidung selama kurang lebih 15 menit. 

13. Mengukur skala nyeri yang dialami klien setelah dilakukan 

tindakan. 

14. Tindakan ini dilakukan sekali selama masa perawatan

Tahap 

Terminasi 
5. Evaluasi respon klien. 

6. Simpulkan kegiatan. 

7. Kontrak waktu selanjutnya. 

8. Tutup kegiatan, ucapkan salam. 

Tahap 

Dokumentasi 
4. Mencatat kondisi klien. 

5. Mencatat respon klien. 

6. Mencatat hasil pemeriksaan klien. 

Sumber : Anggoro Sugito, Ta’adi, & Djamalludin Ramlan (2022)
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Lampiran 15

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DAN 

PENGUKURAN SKALA NYERI MENGGUNAKAN NUMERIC RATING 

SCALE (NRS)

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT PADA 

IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU Dr. FERDINAND 

LUMBAN TOBING SIBOLGA

TAHUN 2025

I. Indentitas Pasien

Nama  : Ny. S

Usia :30 Tahun

Jumlah Anak : 3

Riwayat Persalinan Sebelumnya : Sectio Caesarea

II. Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Aromaterapi Lavender Diberikan

Petunjuk  :

Skala nyeri ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari aromaterapi 

lavender dalam menurunkan nyeri selama tujuh hari intervensi dilakukan. 

Pasien bisa memberitahu pada peneliti berapa skala nyeri yang di peroleh 

sebelum dan sesudah penerapan aromaterapi lavender selama 7 hari 

berturut-turut. 

Skala 

nyeri

6 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

3 (nyeri 

ringan)

3 (nyeri 

ringan)

Sebelum penerapan aromaterapi lavender

No Hari I Hari II Hari III Hari IV Hari V Hari VI Hari VII

Skala 

nyeri

6 (nyeri 

sedang)

6 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

3 (nyeri 

ringan)

Sesudah penerapan aromaterapi lavender
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III. Pengukuran skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)

IV. Pengkajian PQRST

Provocate (faktor pencetus) penyebab atau pemicu nyeri yang dirasakan 

pasien. Quality (kualitas) nyeri yang dirasakan berdenyut-denyut tajam, 

tumpul, tertusuk-tusuk, dan perih. Region (Lokasi) melokalisasikan bagian 

nyeri yang dirasakan. Severe (keparahan) menggambarkan skala nyeri yang 

dirasakan mulai dari nyeri ringan, nyeri sedang dan nyeri berat. Time (durasi) 

kapan nyeri mulai dirasakan, sudah berapa lama nyeri dirasakan dan seberapa 

sering nyeri kambuh.
Pernyataan Kaji PQRST Skala 

nyeri 

ringan : 

1-3

Skala 

nyeri 

sedang : 

4-6

Skala 

nyeri 

berat : 

7-10

Meringis

Hari I (4 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Terus-menerus.

 6 (nyeri 

ringan)

1 (meningkat)

Hari 1 (4 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Terus-menerus.

6 (nyeri 

sedang)

1 (meningkat)

Hari II (5 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

5 (nyeri 

sedang)

1 (meningkat)
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Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T :  Hilang timbul.

Hari II (5 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 ( nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat)

Hari III (6 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 ( nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat

Hari III (6 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 ( nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat

Hari IV (7 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 ( nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat

Hari IV (7 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

4 ( nyeri 

sedang)

3 (sedang)

Hari V (8 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

4 ( nyeri 

sedang)

3 (sedang)



93

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

Hari V (8 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

4 ( nyeri 

sedang)

4 (cukup 

menurun)

Hari VI (9 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

4 ( nyeri 

sedang)

4 (cukup 

menurun)

Hari VI (9 

April 2025)

(sesudah) 

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S :  3 (nyeri ringan)

T : Hilang timbul

3 (nyeri 

ringan)

4 (cukup 

menurun)

Hari VII (10 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S :  3 (nyeri ringan)

T : Hilang timbul

3 (nyeri 

ringan)

4 (cukup 

menurun)

Hari VII (10 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S :  3 (nyeri ringan)

T : Hilang timbul

3 (nyeri 

ringan)

5 (menurun)
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Lampiran 16
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Lampiran 17

Lembar Wawancara Terstruktur Klien 2

Nama Peneliti : Sri Ayu Simanjuntak

Judul Penelitian : Penerapan Aromaterapi Lavender Dengan Nyeri Akut Pada 
Ibu            Post Sectio Caesarea di RSU Dr. Ferdinand Lumban 
Tobing Sibolga Tahun 2025

Nama Inisial Responden : Ny. R

Usia : 33 Tahun

Diagnosa Medis : Sectio Caesarea

Diagnosa keperawatan : Nyeri Akut

No PERTANYAAN JAWABAN
Ya Tidak

1 Apakah anda merasakan nyeri?
Jika ya, sudah berapa lama setelah dilakukan operasi?

Ya

2 Apakah nyeri tersebut membuat anda tidak bisa beraktivitas? Ya
3 Apakah anda merasa nyeri pada bagian operasi , angka 

berapakah anda memilih mulai dari 0-10?
Jika ya, angka ke berapa?

Ya
7 (nyeri 
berat)

4 Bagaimana rasa nyeri yang anda rasakan? (seperti ditusuk-
tusuk,, nyut-nyutan, tertimpa benda berat)

Seperti 
di 

tusuk-
tusuk

5 Apakah anda memiliki penanganan saat merasakan nyeri 
pada bagian operasi?
Jika ya, apakah itu?

Tidak

6 Pada saat merasa nyeri apakah anda mampu melakukan 
aktivitas seperti berpindah tempat?

Tidak

7 Apakah anda sering merasakan nyeri pada bagian operasi? Ya
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Lampiran 18

LEMBAR SOP AROMATERAPI LAVENDER 

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT PADA 

IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU. Dr. FERDINAND LUMBAN

 TOBING SIBOLGA TAHUN 2025

SOP Aromaterapi Lavender 

                            

KEMENKES POLTEKKES MEDAN

                                     PRODI DIII KEPERAWATAN TAPANULI TENGAH

Pengertian Aromaterapi Lavender merupakan minyak esensial yang mampu 

mengatasi nyeri dan infeksi karena sebagai anti inflamasi 

(peradangan) dan anti mikroba (mikroorganisme, seperti jamur, 

bakteri, virus, dan parasite) (Bunga, 2021).

Tujuan Memberikan ketenangan, keseimbangan, rasa nyaman, menurunkan 

rasa tertekan, stress, rasa sakit (nyeri), emosi, kepanikan dan 

memberikan efek relaksasi. 

Kontraindikasi 7. Mengalami masalah atau gangguan pada Indera penciumannya.

8. Memiliki masalah iritasi di membrane mukosa hidung.

9. Mengalami penurunan saraf penciuman olfaktori.

Tahap 

Persiapan 

Pra Interaksi :  

7. Jaga privasi klien. 

8. Persiapan klien. 

9.Melihat / mengidentifikasi rasa nyeri yang di alami oleh 

klien . 

Persiapan Alat :  

7. Minyak essensial aromaterapi lavender.  

8. Tissue / kapas. 

9. Alat pengukur skala nyeri (NRS). 
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Tahap 

Pelaksanaan 

Tahap Orientasi 

15. Beri salam, perkenalkan diri. 

16. Kontrak waktu prosedur. 

17. Jelaskan tujuan prosedur. 

18. Memberikan kesempatan klien dan keluarga untuk 

bertanya. 

19. Meminta persetujuan klien/ keluarga. 

20. Menyiapkan lingkungan dengan menjaga privasi klien. 

21. Menyiapkan alat ke dekat tempat tidur klien. 

Tahap Kerja : 

15. Mencuci tangan dengan 6 langkah

16. Mengukur skala nyeri yang dialami pasien sebelum 

dilakukan Tindakan.

17. Mengatur posisi nyaman menurut klien.

18. Teteskan minyak essensial oil levender 3–5 tetes pada 

tissue / kapas. 

19. Anjurkan klien untuk menghirup secara perlahan dengan 

jarak 5-10 cm dari hidung selama kurang lebih 15 menit. 

20. Mengukur skala nyeri yang dialami klien setelah dilakukan 

tindakan. 

21. Tindakan ini dilakukan sekali selama masa perawatan

Tahap 

Terminasi 
9. Evaluasi respon klien. 

10. Simpulkan kegiatan. 

11. Kontrak waktu selanjutnya. 

12. Tutup kegiatan, ucapkan salam. 

Tahap 

Dokumentasi 
7. Mencatat kondisi klien. 

8. Mencatat respon klien. 

9. Mencatat hasil pemeriksaan klien. 

Sumber : Anggoro Sugito, Ta’adi, & Djamalludin Ramlan (2022)
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Lampiran 19

LEMBAR OBSERVASI PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DAN 

PENGUKURAN SKALA NYERI MENGGUNAKAN NUMERIC RATING 

SCALE  (NRS)

PENERAPAN AROMATERAPI LAVENDER DENGAN NYERI AKUT PADA 

IBU POST SECTIO CAESAREA DI RSU. Dr. FERDINAND 

LUMBAN TOBING SIBOLGA 

TAHUN 2025

I. Indentitas Pasien

Nama  : Ny. R

Usia :33 Tahun

Jumlah Anak : 3

Riwayat Persalinan Sebelumnya : Sectio Caesarea

II. Skala Nyeri Sebelum dan Sesudah Aromaterapi Lavender Diberikan

Petunjuk  :

Skala nyeri ini bertujuan untuk mengetahui hasil dari aromaterapi 

lavender dalam menurunkan nyeri selama tujuh hari intervensi dilakukan. 

Pasien bisa memberitahu pada peneliti berapa skala nyeri yang di peroleh 

sebelum dan sesudah penerapan aromaterapi lavender selama 7 hari 

berturut-turut. 

Skala 

nyeri

7 (nyeri 

berat)

6 (nyeri 

sedang)

6 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

3 (nyeri 

ringan)

Sebelum penerapan aromaterapi lavender

No Hari I Hari II Hari III Hari IV Hari V Hari VI Hari VII

Skala 

nyeri

7 (neyri 

berat)

7 (nyeri 

berat)

6 (nyeri 

sedang)

6 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

5 (nyeri 

sedang)

4 (nyeri 

sedang)

Sesudah penerapan aromaterapi lavender
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III. Pengukuran skala nyeri menggunakan Numeric Rating Scale (NRS)

IV. Pengkajian PQRST
Provocate (faktor pencetus) penyebab atau pemicu nyeri yang dirasakan pasien. 

Quality (kualitas) nyeri yang dirasakan berdenyut-denyut tajam, tumpul, tertusuk-

tusuk, dan perih. Region (Lokasi) melokalisasikan bagian nyeri yang dirasakan. 

Severe (keparahan) menggambarkan skala nyeri yang dirasakan mulai dari nyeri 

ringan, nyeri sedang dan nyeri berat. Time (durasi) kapan nyeri mulai dirasakan, sudah 

berapa lama nyeri dirasakan dan seberapa sering nyeri kambuh.

Pernyataan Kaji PQRST Skala 

nyeri 

ringan : 

1-3

Skala 

nyeri 

sedang : 

4-6

Skala 

nyeri 

berat : 

7-10

Meringis

Hari I (10 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 7 (nyeri berat)

T : Terus-menerus.

7 (nyeri 

berat)

1 (meningkat)

Hari I (10 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 7 (nyeri berat)

T : Terus-menerus.

7 (nyeri 

berat)

1 (meningkat)

Hari II (11 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 7 (nyeri berat)

7 (nyeri 

berat)

1 (meningkat)
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T : Terus-menerus.

Hari II (11 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

6 (nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat)

Hari III (12 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

6 (nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat)

Hari III (12 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

6 (nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat)

Hari IV (13 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 6 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

6 (nyeri 

sedang)

2 (cukup 

meningkat)

Hari IV (13 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 (nyeri 

sedang)

 3 (sedang)

Hari V (14 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 (nyeri 

sedang)

3 (sedang)
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Hari V (14 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 (nyeri 

sedang)

3 (sedang)

Hari VI (15 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 5 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

5 (nyeri 

sedang)

3 (sedang)

Hari VI (15 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

4 (nyeri 

sedang)

4 (cukup 

menurun)

Hari VII (16 

April 2025)

(sebelum)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 4 (nyeri sedang)

T : Hilang timbul

4 (nyeri 

sedang)

4 (cukup 

menurun)

Hari VII (16 

April 2025)

(sesudah)

P :  Saat bergerak

Q : Seperti ditusuk-tusuk

R : Area luka Post Sectio 

Caesarea (perut bagian bawah)

S : 3 (nyeri ringan)

T : Hilang timbul

3 (nyeri 

ringan)

5 (menurun)
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Lampiran 22
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Lampiran 23
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Lampiran 25
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Lampiran 26
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Lampiran 27

Dokumentasi Penerapan Aromaterapi Lavender Klien 1

     Hari I (4 April 2025)                               Hari II (5 April 2025)                    Hari III ( 6 April 2025)

 Hari IV (7 April 2025)

Hari V (8 April 2025)                             Hari VI (9 April 2025)                      Hari VII (10 April 2025)
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Dokumentasi Penerapan Aromaterapi Lavender Klien 2

        Hari I (10 April  2025)                          Hari II (11 April 2025)                     Hari III (12 April 2025)

                                                                  

                                                                            

Hari IV (13 April 2025)

Hari V (14 April 2025)                     Hari VI (15 April 2025)             Hari VII ( 16 April 2025)       


